BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengelolaan perpustakaan sekolah

dasar negeri se-Kecamatan Nanggulan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengelolaan perpustakaan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Nanggulan dalam hal inventarisasi berada pada kategori cukup, yang
ditunjukkan dengan rata-rata persentase 67,35%. Kegiatan ini terdiri dari 12
aspek yang mencakup dari semua kegiatan penginventarisasian di
perpustakaan sekolah.

Pengelolaan perpustakaan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Nanggulan dalam hal klasifikasi berada pada kategori cukup, yang ditunjukan
dengan rata-rata persentase 66,67%. Kegiatan ini terdiri dari 5 aspek yang
mencakup dari semua kegiatan pengklasifikasian di perpustakaan sekolah.
Pengelolaan perpustakaan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Nanggulan dalam hal katalogisasi berada pada kategori cukup, yang
ditunjukan dengan rata-rata persentase 55,55%. Kegiatan ini terdiri dari 5
aspek yang mencakup dari semua kegiatan pengkatalogisasian di perpustakaan
sekolah.

Pengelolaan perpustakaan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan

Nanggulan dalam hal penyelesaian berada pada kategori baik, yang ditunjukan
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dengan rata-rata persentase 80,90%. Kegiatan ini terdiri dari 4 aspek yang
mencakup dari semua kegiatan penyelesaian di perpustakaan sekolah.

5. Pengelolaan perpustakaan sekolah di sekolah dasar negeri se-Kecamatan
Nanggulan dalam hal penyajian koleksi perpustakaan berada pada kriteria
cukup, yang ditunjukan dengan rata-rata persentase 54,15%. Kegiatan ini
terdiri dari 4 aspek yang mencakup dari semua kegiatan penyajian koleksi di
perpustakaan sekolah.

6. Kendala yang ada dalam pengelolaan perpustakaan di sekolah dasar se-
kecamatan Nanggulan adalah: Kurangnya tenaga perpustakaan, masih banyak
tenaga perpustakaan yang belum memahami tentang pengelolaan
perpustakaan, serta adanya keterbatasan fasilitas dari pihak sekolah.

7. Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh sekolah untuk mengatasi kendala
tersebut diatas, antara lain: Dari pihak sekolah berupaya untuk mencari tenaga
perpustakaan, untuk mengelola perpustakaan sekolah. Bagi tenaga
perpustakaan mengikuti pelatihan pengelolaan perpustakaan, dari pihak
sekolah mencari sumber dana lain di dinas pendidikan, pemerintah desa, dan
perorangan dalam bentuk fasilitas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Diadakan sosialisasi pengelolaan perpustakaan untuk tenaga perpustakaan

pada masing-masing sekolah.
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2. Diadakan pelatihan pengelolaan perpustakaan untuk tenaga perpustakaan di
sekolah dasar yang meliputi: inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi,
penyelesaian, dan penyajian koleksi.

3. Meningkatkan pendekatan kepada tokoh masyarakat setempat secara lebih
terbuka untuk mendapatkan dukungan dana dari dewan sekolah, pemerintah
desa, dan orang tua siswa untuk mencari sumber dana.

4. Untuk mengatasi tidak adanya tenaga perpustakan adalah dari pihak sekolah
melatih siswa kelas V dan VI untuk belajar tentang pelayanan perpustakaan.
Selanjuatnya dibuat jadwal petugas pelayanan perpustakaan secara bergantian,
yang bertugas melayani sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku

perpustakaan.
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